BAB IV
ANALISIS PENENTUAN WAKTU SALAT DALAM KITAB  AD-DURUS

AL-FALAKIYYAH KARYA MA’'SUM BIN ALI

A. Analisis keakurasian penentuan waktu salat dalam kab Ad-Durusu al-
Falakiyyah dan mengkomparasikannya dengan penentuan waktu s
metode kontemporer.

1. Konsep perhitungan
Jika penulis amati bahwa pemakaian hisab dengarsekon
perhitungan memakai alat yang berbentuk ¥4 (sepeagnipgkaran ini,
hasil yang disuguhkan kurang halus artinya datay y@dihasilkan masih
berupa data-data kasar yang tingkat ketelitianngaitmrendah. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Kyai Ma’'shum dalam kitbiaymengatakan
bahwa:
Mo OIT13) Logaas (sl U ol i) 187 5 0,85 Ol Y O
Artinnya: Sesungguhnya kebenaran adalah sebuah perkiraaimubaga
melakukan perhitungan menggunakan rubu’ mujayyab,
khususnya jika bentuk rubu yang kecil
Statemen tersebut menjelaskan bahwa perhitungarakaemubu’
masih merupakan perkiraan (dalam keakurasiannga)agi jika rubu’nya
kecil. Apabila ingin lebih teliti (ke arah al-Tadgj ia menganjurkan

pemakaian daftar logaritrhietika melakukan perhitungan.

! Muhammad Ma’ksum bin Ali al-Maskumamban@giadiah al-Mitsal fi Hisab al-Sinin
wa al-Hilal, Surabaya : Maktabah Sa’ad bin Nashir Nabhahatt.28.
Z Berasal dari bahasa arab yasihLoghortimiyya



Panjang dan masih menggunakan istilah Arab, mekdrekesan
ribet dalam proses perhitungan, terlebih yang betnemahami istilah
arab. Selain itu alat bantu yang digunakan dalamhijpg@gan masih
tradisional, yakni rubu mujayyab.

Sebagaimana sejauh penulis mengetahui pemakaianrudda’
mujayyab ini, ketika melakukan praktek perhitungaenggunakan alat
ini. Penulis mengalami banyak kesulitan dalam mehi@kan data yang
ingin dihitung karena angka-angka yang tertera alard alat ini tidak
dicantumkan satuan-satuannya secara jelas dan gagnbAkan tetapi,
dalam rubu’ mujayyab penghitung harus memperkiragandiri berapa
angka yang diamatinya.

Hasil perhitungan antara metode kontemporer denggnde yang
terdapat dalam kitab tidak signifikan, selisihnyanya 0 sampai 4 menit.

Berikut gambaran hasil perhitungan pada tanggahdrket 2011.

Sistem kontemporer Ephemeris) Sistem klasik(ad-Durus al-Falakiyyyah)

Lintang () -6°58' 48" LS Lintang ¢) -6°58' 48" LS
Bujur (1) 110° 25 48" BT | BujurX) 110° 25 48" BT
Deklinasi ) -03°51’ 12 Mail al-Awal §)° | -04° 30’ 00"

Hasil Perhitungan tanpa ada penambahan ikhtiyat

Dhuhur 12 00" 00,00 Dhuhur 1200" 00,06

Ashar 15 06" 34,62 Ashar 1511

% Deklinasi min (-) karena posisi matahari beradaelatan equator




Magrib 18 05"55,76 Magrib 18 04" 25
Isya 19 10" 39,85 Isya 1911™ 2¢f
Subuh 04 41™ 13,56 Subuh o441™

Hasil perhitungan antara metode kontemporer denggnde yang
terdapat dalam kitab tidak signifikan, selisihnyanmapai O - 4 menit,
sehingga hasil perhitungan harus ada penambahaysikyiang besar.

Penentuan waktu salat ini belum mencantumikgoation of time
(Perata Waktu). Perata waktu atau persamaan alataksi yang dapat
Anda gunakan untuk menghitung waktu matahari (yadglah “jam"
waktu yang selalu berjalan pada kecepatan yang )salaa waktu
matahari nyata. Koreksi ini berbeda dari hari keHaata ini diperlukan
karena gerakan matahari di langit tidak selalu gestzpatan yang sama
(tidak bersifat konstan).

Jam matahari menunjukkan waktu matahari nyata. Bapada
dasarnya adalah posisi Matahari di langit. Persamaktu memberitahu
perbedaan antara waktu matahari nyata dan waktahayatrata-rata.
Kadang-kadang lambat dan terkadang cepat. Hal arena orbit bumi
tidak bulat sempurna dan Bumi tidak bergerak sewanjitu pada
kecepatan konstan.

Jalan perhitungan waktu salat yang terdapat dadfdurus al-
Falakiyyah dapat digolongkan dalam metode hisab Tagqribi. dapa

demikian, karena hasil perhitungannya masih bérpiéakiraan dan jika




dibandingkan dengan merode kontemporer maka akgaditeselisin

beberapa menit. Dikatakan cukup sederhana, karettamd metode

perhitungan kitabad-Durus al-Falakiyyahhanya dengan menggunakan
alat rubu’ al mujayyab semua data sudah terteraudBerbeda lagi rubu’
mujayyab dikatakan rumit, karena langkah-langkahhipengan yang
harus dilewati hasib begitu panjang dan alatnya.

Ada beberapa hal penting yang perlu adanya regulésig
terhadap metode penentuan waktu salat yang terdatgbam kitabad-
Durus al-Falakiyyah
1. Harus ada tranformasi dari rubu mujayyab ke katkula
2. Hasil perhitungan masih menggunakan jam istiwaj Jatus ada

trasformasi ke waktu daerah.

3. Perlu dilengkapi gambar dalam mencari data yangriikan, hal ini
akan membatu pemakai terutama pemula dalam mernepdiaab
ad-Durus al-Falakiyyah.

. Alat perhitungan

Dari segi alat, kitabad-Durus al-Falakiyyahmenggunakan alat
hitung rubu mujayyab. Karena dalam rihlah ilmiyaarkyai Maksum pada
waktu itu hanya mengenal alat bantu hitung yakrblRyang pada saat
itu menjadi satu-satunya alat Bantu hitung yanggaarbaik. Sampai
sekarang rubu’ masih digunakan. Walaupun zaman hsudadern,
peralatan yang digunakan untuk pengamatan astrosumi@ah canggih,

tetapi rubu’ masih tetap digunakan. Para ahli fad@akndonesia terus



melestarikannya. Karena rubu’ merupakan khazan@mdan yang harus

kita jaga agar tidak terkubur oleh jaman.

Akan tetapi tidak bisa dipungkiri perhitungan demga
menggunakan rubu’ ketelitiannya masih menghawatjrkearena data
yang dihasilkan harus dibagi 60 (sexagesimal), ¢laga ketelitian
derajatnya hanya sampai pada menit tidak sampaadeepletik. Oleh
sebab itu, ketika kita melakukan perhitungan demganggunakan rubu’,
kita harus memerlukan kehati-hatian dalam menetapkgka yang tertera
pada rubu’.

Kelebihan rubu’ mujayyab

a. Rubu mujayyab merupakan alat hutung yang multi $yriglak hanya
sebagai alat hitung biasa layaknya kalkulator, pietdapt juga
digunakan sebagai alat untuk mengukur ketinggiaatusibenda,
kedalaman sumur, dan ketinggian benda langit.

b. Rubu mujayyab merupakan alat yang memberikan tabgbnomi,
sehingga dapat digunakan untuk mencari deklinasamaa dan data
lainya.

Kelemahan yang terdapat di dal&ubu’ Mujayyabyaitu:

a. Data yang ditampilkan pada alat ini tidak detadnya data derajat
saja.

b. Dalam penentuan data dan pengambilannya tergantpada
kecermatan hasib, karena alat yang digunakan a&alah* Mujayyab

yang ketelitian alatnya masih kurang baik.



c. Susunan dari rumus mencari arah kiblat masih @ngmsah, tidak
menjadi satu kesatuan, atau satu jalan, sehinggandaencari arah
kiblat itu harus mencari data satu persatu.

Prinsip dasar rubu' mujayyab sama dengan alataafa{misalnya
teodolit), sementara dalam aspek trigonometri hdgilingan rubu’
mujayyab juga akan sama dengan kalkulator. Yargring menjadi
masalah, banyak yang tidak memahami bagaimana margaga hasil
ukuran/hitungan rubu' agar tetep valid. Unbtuk pienigan waktu salat
misalnya, belum memperhitungkan perata waktu. Dgbaediksi tinggi
matahari masih banyak yang bingung antara penggutiaggi mar'i &
hakiki.

Konsep trigonometiRubu’ Mujayyalberdasarkan kepada hitungan
Sexagesimd] hitungan yang berdasar kepada bilangan 60), diream90°
= cos 0° = 60 dan sin 0° = cos 90° = ®erbeda halnya dengan
trigonometri yang biasa digunakan, yang sudah dgrem pada
kalkulator. Trigonometri kalkulator ini berdasarkls@pada bilangan biasa
yaitu 1. Dalam aplikasinya berlaku sin 90° = cos=0f dan sin 0° = cos
90° = 0. Sehingga perbandingan trigonometri kalbkuwlalenganRubu’
Mujayyab menjadi 60:F. Dengan demikian, nilai yang diperoleh melalui

perhitungan Rubu’ Mujayyab harus dibagi dengan nilai 60 agar

* Hendro setyantoRubu’ al-Mujayab: Tabel Model Pergerakan MataharialBm
proceeding seminar himpunan astronomi IndoneBandung: Departemen Astronomi ITB, 2001,
him. 5.

> |bid.



memperoleh nilai yang sesuai dengan perhitungakulebr. Gambaran

trigonometri dalanRubu’ Mujayyabadalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Sinus

Sinus didefinisikan sebagai perbandingan sisi segitigagyada di
depan sudut dengan sisi miring (dengan catatan da®gitiga itu
adalah segitiga siku-siku atau salah satu suduitigamya 90°)
Untuk mengetahui nilainus(jaib) padaRubu’ Mujayyabdari sebuah
sudut (CMB) dapat dibaca langsung padaadi§ittini.’

Cosinus

Di dalam matematikacosinus diartikan sebagai perbandingan sisi
segitiga yang terletak di samping sudut denganmsigng (dengan
catatan bahwa segitiga itu adalah segitiga siku-sitau salah satu
sudut segitiganya 90°%) Adapun nilai cosinus dalam Rubu’ adalah
Tamam al-Jaibmerupakan sudut yang didefinisikan sebagaiisdari
bagian sudut tersebiit.

Tangen

Di dalam matematikaangendiartikan sebagai perbandingan sisi

segitiga yang ada di depan sudut dengan sisisigaegiang terletak di

sudut (dengan catatan bahwa segitiga itu adalatigeegiku-siku atau

® W. M. Smart,Tekt book on Spherical AstronomYew York: Cambridge University
Press, Edisi ke-6, 1980, him. 9.

"Hendro Setyantdoc. cit.

8 W. M. Smartop.cit, him. 9.

° Hendro Setyantap. cit him. 7



salah satu sudut segitiganya 98°Nilai tangendancotangenpadaRubu’

Mujayyabbisa dihitung, yaitu dengan mendefinisikan fungaitt

B. Relevansi Metode Penentuan Waktu Salat Dalam KitabAd-Durusul
Falakiyyah Pada Saat Ini Untuk Daerah Jawa Timur Khususnya Kéa
Pare Kab. Kediri

Mempelajari ilmu falak pada dasarnya mempunyai kig@@entingan
yang saling berkaitarRPertama untuk penguasaan dan pengembangan ilmu
pengetahauan dan teknologi. Dalam hal ini munctd pali falak (astronom
muslim) terkenal pada abad-abad kemajuan Islam yaeggembangkan
ilmu falak melalui berbagai percobaan dan penelisi@cara mendalam. Hasil
karya mereka memberikan kontribusi bagi pengembaiigas pengetahuan
modern, baik di Timur maupun di Bardtedug untuk keperluan yang
berkaitan dengan masalah-masalah ibadah, sepaldt, puasa, dan haji.
Keperluan ini bersifat pragmatis dan turut meneaukahnya amal ibadah.
Keperluan yang kedua ini meliputi: penentuan awalam gamariyah,
penentuan saat terjadinya gerhana (Bulan dan Makalp@nentuan arah
giblat danpenentuan waktu-waktu salat

Pada zaman globalisasi seperti sekarang ini, malsyadisuguhkan
dengan berbagai situasi dan kondisi yang serbaanhstlan praktis.
Nampaknya masyarakat saat ini tidak mau terlaluitrdan ribet dalam

berbagai aktifitas dan persoalannya. Demikian reabiglam penentuan awal

oW, M. Smartop.cit, him. 13.
" Hendro Setyantap. cit him. 8.



waktu salat, para pegiat ilmu falak berlomba-lorabhtuk melakukan kajian-
kajian mendalam dan komprehensif untuk menemukeralgai metode yang
lebih canggih dan praktis.

Seiring dengan berkembang nya zaman, ilmu falak) yamg merupakan
bagian dalam ilmu astronomi juga ikut andil di datg/a. Sehingga yang
semula ilmu falak terkesan sulit karena alat bat#@lam perhitungan masih
manual dan ribet, kini bermetamorfosis menjadi ilyang mudah dipelajari
karena telah didukung dengan alat bantu hitung yangdern dan
pengembangan metode-metode yang cukup praktissdikala hanya sebatas
hisab dengan metode yang digunakan dalam kitab-Kiasik, sekarang
sudah muncul metode segitiga bola yang mengguralkamitung kalkulator,
selain itu program-program ilmu falak juga sudahya beredar.

Salah satunya adalah kitawd-Durus al-Falakiyyahyang di dalamnya
membahas tentang proses menentukan waktu salab Ké&ng ditulis oleh
Muhammad Ma’'shum bin Ali Jombang ini menjelaskamyaimana proses
menentukan waktu salat dengan menggunakan alatghitwbu mujayyab.
Yang merupakan alat bantu astronomi yang hadir pada ke 7 H. alat ini
digunakan oleh para ilmuan muslim dalam mengembkamgknu astronomi,
salah satu nya adalah ilmu falak.

Jalan perhitungan dalam kitad-Durus al-Falakiyyaltyang menggunakan
alat bantu rubu mujayyab sudah menggambarkan trigetri bola. Hal ini
dapat dilihat dalam mencari data-data yang dipariukDimana dalam

serangkaian komponen-komponen perhitungan yangda#téab atau pada



Rubu’ al mujayyab tersebut secara tidak langsulad) tmemakai konsep sinus
dan cosinus.

Di Indonesia, alat hitung seperempat lingkarang nrasih sangat
digemari. Baik hanya digunakan sebagai pengendlaekiblah, praktikum
maupun perhitungan yang menghasilkan akibat hulepert contoh dalam
penentuan awal waktu salat. Hal ini tentu meniméulkinamika tersendiri
dalam khazanah keilmuan astronomi islam (ilmu falakarena dalam
kenyataannya terutama pada lembaga pendidikandatapesantren banyak
yang memakai kitalad-Durus al-Falakiyyahentu secara otomatis memakai
alat hitung Rubu’ al-Mujayyab

Salah satu contoh yang masih memakai rubu’ al-nyajaydalam
menentukan waktu salat adalah Pondok pesantren aiiftUlum
Sembergayam Kepung Kediri merupakan pondok yanghnmasnggunakan
metode yang terdapat dalam kitath-Durus al-Falakiyyahterutama dalam
penentuan waktu salat. Karena dari kiayi-kiayi $epelum begitu mengenal
metode-metode kontemporer dan alat-alat moderngaghana saat ini,
Penggunaan metode ini yang kemudian diikuti olehsymmakat sekitar
pesantren yakni desa kepung.

Mereka beranggapan bahwa rubu’ merupakan alat ysanmgpat
sederhana dan masih cukup relevan untuk menentuddain salat serta hasil
perhitungan antara metode kontemporer dan metodeswualakiyyah tidak
jauh berbeda Hal ini telah dilestarikan dari zarpama sesepuh yang telah

mengajarkan ilmu falak. Kitabd-Durus al-Falakiyyahmenjadi kitab yang



begitu sacral sebagaimana kepercayaan yang tel@kaheada orang-orang
agamis dan dikalangan pesantren bahwasanya mesegatsmempercayai
adanya “barokahe ilmu (kitab¥:

Di Madrasah Diniyah (MD) Futuhiyyah Kwagean Kediri,
pembelajaramd-Durus al-Falakiyyaimasih menggunakan Rubu’ Mujayyab
dalam perhitungannya. Hal ini bertujuan untuk memkbe pemahaman
aplikasi Rubu’” Mujayyab kepada siswa, baik dalamhpengan maupun
aplikasi. Hal ini tidak lain untuk melestarikan iniRubu’ yang sudah jarang
dipelajari®®

Di pondok Fathul ‘Ulum Kediri juga masih diajarkaRubu’
Mujayyab. Pondok ini masih satu yayasan dengan M@it#yyah, sehingga
greget untuk mengembangkan ilmu falak masih ada.iia bisa dilihat
dengan adanya percetakan Rubu’ Mujayyab yang tedauekayu di pondok
itu. Selain itu, pondok ini memiliki lajnah falakigth sendiri, sehingga Rubu’
Mujayyab masih diajarkatf.

Menurut hemat penulis, rubu’ al mujayyab ini mabisa dipakai
pada konteks zaman sekarang. Karena pada dasaetigg slat hitung
seperti rubu’ al mujayyab, kalkulator dan Softwaetu memiliki kelebihan
dan kelemahan masing-masing. Sehingga, rubu’ ahyyap tidak bisa kita

buang (sudah tidak dipakai) begitu saja, biar bagaapun dalam

2 Hasil wawancara dengan kyai Yusuf Chairul Hudan¢@suh pondok pesantren
Miftahul Ulum Pare Kediri)

13 Sekolah Madrasah Diniyyah (MD) ini tingkatannygesei Madrasah Aliyyah (MA).
Wawancara dengan Rofiq Syadzali pada tanggal 25uRe011 melalui telfon. la merupakan
pengajagﬂrilmu falak di sekolah tersebut.

Ibid.



perkembangannya perlu dilakukan perbaikan dan pebgegan metode
maupun konsep-konsep yang ada di alat tersebutgaem@na metode
kontemporer dengan menggunakan alat-alat hitungemogang lebih teliti
pula.

oWkl J Wl Ll il s alsil

Artinya: “Memelihara keadaan lama yang maslahat dan menghmbi
keadaan baru yang lebih maslahat.”

Senyatanya kaeedah ini mengisyaratkan selalu adpagabahan.
Dalam menghadapi perubahan, kaidah ini member asyantuk tetap
memelihara yang lama yang maslahat. Apabila mentjaraubg baru, maka
harus lebih maslahat.

Meninggalkan keseluruhan apa yang telah lalu adatalakan yang
tidak bijak, karena manusia hidup melalui masa EmpDalam ilmu
pengetahuan, kita berdiri di atas pundak ilmu masgpau yang tidak bias
kita lupakan begitu saja. Sebaliknya, mengambitkgshan apa yang telah
terjadi dimasa lampau tanpa kita koreksi dan kritierupakan tindakan
bodoh dan kuper, karena kita sudah tidak hidupdagasa lampau. Sebagai

contoh, adanya kalkulator pada jaman sekarang ttddkpas dari rubu

mujayyab yang pada zaman lampau dipakai sebaddiialag.

'°A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih cet 3, Jakarta: Kencana, 2010, him. 110



